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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dalam bahasa Inggris PTK disebut Classroom 

Action Research (CAR). Secara sederhana PTK dapat diartikan sebagai 

penelitian tindakan (Action Research) yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok siswa. Dalam hal 

ini pengertian kelas tidak terbatas pada empat dinding kelas atau ruang kelas, 

tetapi lebih pada adanya aktivitas belajar dua orang atau lebih siswa.
1
 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sangat sesuai digunakan untuk penelitian 

ini karena penelitian diadakan di dalam kelas dan lebih difokuskan pada 

masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas atau pada proses belajar 

mengajar. Penelitian Tindakan Kelas berasal dari tiga kata yaitu Penelitian, 

Tindakan, dan Kelas  dengan penjelasan sebagai berikut :
2
 

1. Penelitian, menunjuk pada kegiatan mencermati suatu objek, dengan 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh 

data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal 

yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

                                                           
1
 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 

10 
2
 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Rama Widya, 2009), hal.12 
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2. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan untuk peserta didik. 

3. Kelas, dalam hal in tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 

dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal 

dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Yang dimaksud dengan istilah 

kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu sama, menerima pelajaran 

yang sama dari guru yang sama pula. 

Dengan menggabungkan ketiga kata tersebut yaitu Penelitian, Tindakan 

dan Kelas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan 

suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik 

dengan memberikan sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan. Tindakan 

tersebut dilakukan oleh guru, oleh guru bersama-sama dengan siswa, atau 

oleh siswa di bawah bimbingan dan arahan guru, dengan maksud untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
3
 

Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa karakteristik. Menurut 

Masnur Muslich karakteristik PTK meliputi : 

1. Ditinjau dari segi permasalahan, karakteristik PTK adalah masalah yang 

diangkat berangkat dari persoalan praktik dan proses pembelajaran 

sehari-hari di kelas yang benar-benar dirasakan langsung oleh guru. 

2. PTK selalu berangkat dari kesadaran kritis guru terhadap persoalan yang 

terjadi ketika praktik pembelajaran berlangsung dan guru menyadari 

                                                           
3
 E. Mulyasa, Praktik Penelitian..., hal.10 
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pentingnya untuk mencari pemecahan masalah melalui tindakan atau aksi 

yang direncanakan dan dilakukan secermat mungkin dengan cara-cara 

ilmiah dan sistematis. 

3. Adanya rencana-rencana tindakan tertentu untuk memperbaiki praktik 

dan proses pembelajaran di kelas. Jika penelitian yang dilakukan hanya 

sekedar ingin tahu tanpa disertai tindakan-tindakan tertentu untuk 

memperbaiki persoalan atau permasalahan maka penelitian itu tidak bisa 

disebut sebagai penelitian tindakan kelas. 

4. Adanya upaya kolaborasi antara guru dengan teman sejawat (para guru 

atau peneliti) dalam rangka membantu untuk mengobservasi dan 

merumuskan persoalan mendasar yang perlu diatasi. 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pastilah memiliki tujuan, 

termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan secara umum dari 

penelitian tindakan kelas adalah :
4
 

1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di 

kelas. 

2. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelajaran di kelas. 

3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dalam 

pembelajaran yang direncanakan di kelas. 

4. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan pengkajian 

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

                                                           
4
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 155 
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Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari empat 

komponen yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di MI Miftahul Ulum 

Plosorejo, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar pada kelas V-B 

Semester 2, tahun ajaran 2014/2015. Lokasi penelitian ini dipilih dengan 

pertimbangan sebagai berikut : 

a. Dalam pembelajaran Fiqih selama ini belum pernah menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

b. Pembelajaran Fiqih yang dilakukan selama ini kurang menggunakan 

variasi model pembelajaran dan penjelasan materi pelajaran hanya  

didominasi oleh guru (guru yang aktif), sehingga pembelajaran 

cenderung monoton dan membosankan bagi sisw.a 

c. Dalam pembelajaran Fiqih rata-rata nilai siswa masih belum sesuai 

dengan KKM yang ditentukan. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 

kelas V-B di MI Miftahul Ulum Plosorejo, Kecamatan Kademangan, 

Kabupaten Blitar, semester 2 tahun ajaran 2014/2015. Jumlah siswa 

dalam penelitian ini adalah 28 siswa yang terdiri dari 10 siswa perempuan 
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dan 18 siswa laki-laki. Pemilihan siswa kelas V dikarenakan kelas V 

merupakan tahapan perkembangan berfikir yang semakin luas dan juga 

anak memiliki minat belajar yang tinggi. Alasan lain penggunaan kelas V 

sebagai subjek penelitian adalah mayoritas siswa kelas V masih bersifat 

pasif dalam kegiatan pembelajaran. Diharapkan dengan diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa bisa lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian 

tindakan kelas, maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat 

diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama yang 

dimaksudkan adalah peneliti bertindak sebagai pewawancara, pemberi 

tindakan, pengumpul data sekaligus pembuat laporan hasil penelitian. 

Peneliti sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti 

bertindak sebagai pengajar, membuat rancangan pembelajaran dan 

menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data-data serta 

menganalisis data. Guru kelas dan teman sejawat membantu peneliti pada saat 

melakukan pengamatan dan mengumpulkan data. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan yang akan diolah 

dalam kegiatan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data-data yang dapat menggambarkan keberhasilan dan 

ketidakberhasilan penelitian.
5
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini adalah sebagi berikut : 

a. Skor hasil pekerjaan secara individu dan kelompok pada latihan soal-

soal. 

b. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil 

wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman 

terhadap materi. 

c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman 

sejawat dan satu guru Fiqih di sekolah tersebut terhadap aktifitas 

praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang 

disediakan oleh peneliti. 

d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran selama penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh.
6
 

Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. 

                                                           
5
 Rosman Hartini Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 

18 
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), cet. XIV, hal.107 
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Sumber data primer yaitu informan (orang) yang dapat memberikan 

informasi tentang data penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V-B MI Miftahul Ulum Plosorejo, Kecamatan Kademangan, 

Kabupaten Blitar yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 18 siswa laki-

laki. Hal ini menjadi pertimbangan untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang diberikan dengan 

diterapkannya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dalam pembelajaran Fiqih. 

Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Sumber data tersebut adalah data hasil 

belajar yang dikumpulkan oleh orang lain, data pendukung dalam 

penelitian ini adalah data dari Kepala Madrasah dan administrasi MI 

Miftahul Ulum Plosorejo, Kademangan, Blitar. Jenis data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah aktivitas, lokasi dan dokumentasi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
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kegiatan yang sedang berlangsung.
7
 Observasi adalah suatu proses 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional 

mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 

dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.
8
 Observasi dilakukan 

dalam kelas untuk mengamati kegiatan pembelajaran seperti tingkah laku 

siswa pada saat belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas dan lain 

sebagainya. Observasi dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh observer 

lain yaitu guru Fiqih dan teman sejawat. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
9
 Teknik 

wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data tentang 

kesan siswa setelah proses belajar mengajar dikelas dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran Fiqih serta 

untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi siswa selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Selain itu peneliti juga melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran Fiqih untuk memperoleh data awal 

tentang proses pembelajaran sebelum melaksanakan penelitian. 

                                                           
7
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal.220 
8
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, teknik, prosedur), (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal.152 
9
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

hal.180 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara 

berstruktur, yaitu jenis wawancara yang sebagian besar jenis-jenis 

pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya 

dan materi pertanyaannya. Namun dalam pelaksanaannya, materi 

pertanyaan dapat dikembangkan pada saat berlangsung, wawancara 

dengan menyesuaikan pada kondisi saat itu sehingga lebih fleksibel dan 

sesuai dengan jenis masalahnya.
10

  

3. Tes 

Tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes 

kepada objek yang diteliti.
11

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes 

hasil belajar, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur hasil-hasil belajar 

yang dicapai siswa dalam kurun waktu tertentu.
12

 Tes ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan 

melihat nilai yang diperoleh siswa melalui tes tersebut. Dalam penelitian 

ini tes yang diberikan kepada siswa ada dua macam, yaitu : 

a. Pre test, yaitu bentuk tes yang diberikan sebelum dimulainya proses 

pengajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sampai dimana 

penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran yang akan diajarkan. 

b. Post test, yaitu tes yang diberikan pada setiap akhir program satuan 

pengajaran. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

                                                           
10

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.89 
11

 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1988), hal.28 
12

 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan ... , hal.223 
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pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran setelah melalui kegiatan 

belajar. Adapun untuk instrumen tes sebagaimana terlampir. 

4. Studi Dokumenter 

Studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik.
13

 Teknik ini dilakukan dengan melihat 

dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta buku-

buku yang ada. Data dokumen yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain foto, struktur organisasi sekolah, data tentang guru dan pegawai 

sekolah, data siswa dan catatan bersejarah lainnya. Adapun instrumen 

dokumentasi tersebut sebagaimana terlampir. 

5. Catatan Lapangan 

Catatan yang dibuat di lapangan sangat berbeda dengan catatan 

lapangan. Catatan itu berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, 

berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok isi pembicaraan atau 

pengamatan, mungkin gambar, sketsa, sosiogram, diagram dan lain-lain. 

Catatan itu berguna hanya sebagai alat perantara yaitu antara apa yang 

dilihat, didengar, dirasakan, dicium, dan diraba dengan catatan sebenarnya 

dalam bentuk catatan lapangan.
14

 

 

 

 

                                                           
13

 Ibid 
14

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hal. 208 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.
15

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif 

model mengalir dari Miles dan Huberman yang meliputi tiga hal, yaitu:
16

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui 

seleksi, pemfokusan, dan pengabstrasian data mentah menjadi data yang 

lebih bermakna.
17

 Dengan pereduksian data maka akan lebih 

memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mempermudah peneliti untuk membuat kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun secara naratif 

sekumpulan infromasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga 

dapat memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Data yang sudah terorganisir ini kemudian dideskripsikan guna 

memperoleh bentuk nyata dari responden sehingga lebih mudah 

dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan penelitian yang 

                                                           
15

 Ibid, hal.280 
16

 Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar dan Meneliti, (Surabaya: Unesa Universiy Press, 2008), 

hal. 29 
17

 Ibid 
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dilakukan.
18

 Dari hasil reduksi sebelumnya, selanjutnya dibuat penafsiran 

untuk membuat perencanaan tindakan, selanjutnya hasil penafsiran dapat 

berupa penjelasan tentang: 1) Perbedaan antara rancangan dan 

pelaksanaan tindakan, 2) Perlunya perubahan tindakan, 3) Alternatif 

tindakan yang dianggap paling tepat, 4) Anggapan peneliti, teman 

sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan 

lapangan terhadap tindakan yang dilakukan, 5) Kendala dan pemecahan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah 

memberikan kesimpulan terhadap data-data dari hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan hasil 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat 

berupa deskripsi yang merupakan gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih belum jelas, sehingga setelah dilaksanakan penelitian menjadi lebih 

jelas. Jika hasil dari kesimpulan yang diperoleh kurang kuat maka perlu 

adanya verifikasi. 

 

G. Indikator Keberhasilan 

Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini ditentukan dari dua 

macam indikator yaitu indikator keberhasilan proses dan indikator hasil 

belajar. 

 

                                                           
18

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogjakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 86 
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1. Indikator Keberhasilan Proses 

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi 

hasil. Dari segi proses, pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas 

apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya 75% siswa terlibat secara aktif 

baik secara fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. 

Selain itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang 

besar dan percaya diri.
19

 Untuk menentukan prosentase keberhasilan, 

peneliti menggunakan rumus sebagai berikut : 

Prosentase Keberhasilan Proses  =  %100x
umskormaksim

skorJumlah

 

 

2. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar dari penelitian ini adalah jika 75% dari siswa 

telah mencapai nilai ≥ 75 dan apabila melebihi dari nilai minimum hasil 

belajar dikatakan tuntas. Hal ini didasarkan pada kelas yang dikatakan 

berhasil (mencapai ketuntasan) jika paling sedikit 75% dari jumlah siswa 

mendapat 75. Penempatan nilai 75 berdasarkan atas hasil diskusi dengan 

guru kelas V dan kepala sekolah serta berdasarkan tingkat kecerdasan 

siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang digunakan pada 

Madrasah tersebut. 

 

 

 

                                                           
19

 E. Mulyasa, Praktik Penelitian..., hal. 101  
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik 

pemeriksaan tiga cara dari 10 cara yang digunakan Moelong yaitu:
20

 

1. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan 

pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian 

di MI Miftahul Ulum Plosorejo. Kegiatan ini dapat diikuti dengan 

pelaksanaan wawancara secara intensif dan aktif dalam kegiatan belajar 

sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya 

subjek berdusta, menipu, atau berpura-pura. 

2. Triangulasi 

Teknik ini merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
21

 Dalam 

penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah (1) Membandingkan data 

yang diperoleh dengan hasil konfirmasi kepada wali kelas sebagai sumber 

lain tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh subjek penelitian 

pada pokok bahasan lain; (2) Membandingkan hasil tes dengan hasil 

observasi mengenai tingkah laku siswa dan guru pada saat penyampaian 

materi; (3) Membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara. 

 

 

                                                           
20

 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian ...., hal. 326 
21

 Ahmad Tanzeh, Dasar-dasar penelitian, (Tulungagung: 2006), hal 163 
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3. Pengecekan teman sejawat melalui diskusi 

Pengecekan teman sejawat yang dimaksud disini adalah 

mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau 

teman mahasiswa yang sedang/telah mengadakan penelitian atau orang 

yang berpengalaman dalam penelitian. Hal ini dilakukan dengan harapan 

peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi 

maupun konteks penelitian. Disamping itu, peneliti juga senantiasa 

berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan 

data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya. 

 

I. Tahap-Tahap Penelitian 

 Secara umum kegiatan penelitian ini dapat dibedakan dalam 2 tahap yaitu 

tahap pendahuluan (pra tindakan) dan tahap tindakan. 

1. Tahap Pendahuluan (pra tindakan) 

Kegiatan pra tindakan dilakukan sebagai langkah awal  untuk 

mengetahui dan mencari informasi tentang permasalahan dalam 

pembelajaran Fiqih. Kegiatan yang dilakukan dalam pra tindakan adalah 

menetapkan subjek penelitian dan membentuk kelompok belajar yang 

heterogen dari segi kemampuan akademik dan jenis kelamin. Dalam 

kegiatan pra tindakan memuat kegiatan a) Membuat tes awal, b) 

Menentukan sumber data, c) Melakukan tes awal, d) Menentukan subyek 

penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Berdasarkan temuan pada tahap pra tindakan, disusunlah rencana 

tindakan perbaikan atas masalah-masalah yang dijumpai dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini peneliti dan kolabulator menetapkan dan 

menyusun rancangan perbaikan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Adapun tahapan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 : Model Penelitian Tindakan Kelas 
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Uraian dari masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyusun rancangan dari 

siklus per siklus. Setiap siklus direncanakan secara matang, dari segi 

kegiatan, waktu, tenaga, material, dan dana. Hal-hal yang direncanakan di 

antaranya terkait dengan pembuatan rancangan pembelajaran, 

menentukan tujuan pembelajaran, menyiapkan materi yang akan 

disajikan, menyiapkan langkah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw untuk memperlancar proses pembelajaran Fiqih kelas V-B, 

membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar 

mengajar dikelas ketika model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

diterapkan, serta mempersiapkan instrumen untuk merekam dan 

menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan 

pembelajaran Fiqih sesuai dengan rancangan pembelajaran. Rencana 

tindakan dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. 

b. Mengadakan tes awal. 

c. Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (soal sesuai dengan 

kemampuan dasar yang terdapat direncana pembelajaran). 

d. Melakukan analisis data. 
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3. Tahap Pengamatan 

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti sendiri. Pada saat 

melakukan pengamatan yang diamati adalah perilaku siswa di dalam 

kelas, mengamati apa yang terjadi di dalam proses pembelajaran serta 

mencatat hal-hal atau peristiwa yang terjadi di dalam kelas. 

4. Tahap Refleksi 

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan 

instrospeksi diri terhadap tindakan pembelajaran dan penelitian yang 

dilakukan. Dengan demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adanya 

implementasi tindakan dan hasil observasi. Berdasarkan refleksi inilah 

suatu perbaikan untuk tindakan selanjutnya. 

Kegiatan dalam tahap ini adalah: 

a. Menganalisa hasil pekerjaan siswa.  

b. Menganalisa hasil wawancara.  

c. Menganalisa lembar observasi siswa. 

d. Menganalisa lembar observasi penelitian. 

Dari hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah 

ditetapkan tercapai atau belum. Jika sudah tercapai dan telah berhasil 

maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil 

pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan 

dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya 

sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 


